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 Perubahan iklim atau dikenal dengan istilah climate change merupakan isu yang saat ini 
menjadi perhatian bagi banyak kalangan. Berbagai pihak menyatakan bahwa pengaruh manusia 
(anthropogenik) terhadap perubahan iklim adalah sesuatu yang tidak dapat dihindari. Kawasan 
Kampung Melayu Semarang tidak terlepas dari masalah perubahan iklim dan berbagai dampak yang 
ditimbulkannya. Kondisi Kampung Melayu sekarang tergolong memprihatinkan karena terdapat 
berbagai bentuk kerentanan terkait permasalahan lingkungan dan gejala perubahan iklim yang berupa 
rob, intrusi air laut, dan banjir di kala musim penghujan. Permasalahan ini mengakibatkan kelumpuhan 
aktivitas sosial ekonomi masyarakat hingga tidak berfungsinya sarana prasarana kawasan. Kualitas 
kesehatan di kawasan ini pun menurun dari waktu ke waktu. Kerentanan ini perlu diantisipasi dengan 
bentuk adaptasi yang tepat.  
 Saat ini upaya yang dilakukan sebagian masyarakat Kampung Melayu dalam menghadapi rob, 
intrusi air laut, dan banjir masih seputar tindakan responsif berupa peninggian rumah, peninggian muka 
jalan, serta proteksi dengan membangun tanggul-tanggul darurat. Namun hal ini belum bisa menjamin 
mereka dapat hidup dengan baik karena hanya bersifat sementara. Upaya pembangunan di bidang fisik 
tersebut merupakan suatu bentuk ketahanan masyarakat yang berdomisili di Kampung Melayu Semarang 
di tengah konteks kerentanan yang terjadi. Upaya  untuk bertahan ini tentunya akan mempengaruhi 
kondisi sosial ekonomi masyarakat. Mereka tidak hanya sekedar membutuhkan perbaikan di bidang fisik, 
tapi juga penguatan di sisi ketahanan sosial ekonomi. 
Hal inilah yang melatar belakangi dilakukannya suatu penelitian terhadap praktek ketahanan 
sosial ekonomi masyarakat Kampung Melayu dalam menghadapi dampak perubahan iklim. Penelitian ini 
juga akan didukung dengan konsep pendekatan Sustainable Livelihood sebagai bahan pembelajaran 
dalam meningkatkan ketahanan sosial ekonomi masyarakat Kampung Melayu. Perhatian utama konsep 
ini bukan terletak pada sumberdaya ataupun kondisi pemerintahan suatu wilayah melainkan manusia itu 
sendiri dan upaya yang mereka lakukan untuk mengubah kendala yang ada menjadi peluang dalam 
kehidupan mereka. 
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji praktek ketahanan sosial-ekonomi 
masyarakat Kawasan Kampung Melayu Semarang  sebagai bentuk adaptasi masyarakat dalam 
menghadapi kerentanan akibat perubahan iklim. Penelitian ini menggunakan pendekatan deduktif 
dengan metode kualitatif. Metode ini dipilih untuk memberikan gambaran terhadap fenomena yang 
terjadi di wilayah studi secara lebih dalam, menerangkan hubungan sebab akibat dan keterkaitan antar 
variabel, serta identifikasi bentuk ketahanan dalam menghadapi dampak perubahan iklim yang sudah 
dilakukan di wilayah studi. Cara pengumpulan data melalui observasi wilayah studi,  wawancara dengan 
purposive sampling dan snowball sampling, serta survei sekunder. 
 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap praktek ketahanan sosial ekonomi 
masyarakat Kampung Melayu terhadap perubahan iklim maka diketahui bahwa masyarakat Kampung 
Melayu telah melakukan upaya adaptasi khususnya dari sisi sosial ekonomi namun upaya adaptasi yang 
dilakukan untuk membentuk ketahanan masih bersifat jangka pendek dan bergantung pada faktor 
eksternal. Disamping itu melalui analisis yang dilakukan terhadap faktor-faktor pendukung praktek 
ketahanan masyarakat dan didukung konsep pendekatan Sustainable Livelihood diketahui bahwa sumber 
daya manusia atau Human Asset merupakan kekuatan yang memiliki potensi paling tinggi dalam 
membentuk ketahanan sosial ekonomi di Kawasan Kampung Melayu. Hal ini juga sedikit banyak 
dipengaruhi oleh karakteristik aktivitas Kawasan Kampung Melayu yang bergerak di bidang 
perdagangan dan jasa (basis non-SDA), sehingga peran dan kontribusi individu dalam membentuk 
ketahanan mereka masing-masing amat dominan dibandingkan aset lain yang dimiliki. Pada akhir 
analisis dihasilkan beberapa rekomendasi guna meningkatkan praktek ketahanan sosial-ekonomi 
masyarakat Kampung Melayu Semarang. 
 Penelitian mengenai praktek ketahanan sosial ekonomi Kampung Melayu ini diharapkan dapat 
menjadi bahan pertimbangan dan pembelajaran bagi para pemangku kepentingan khususnya terkait 
peningkatan kapasitas dan ketahanan sosial-ekonomi masyarakat rentan di tengah bahaya perubahan 
iklim global yang terus mengancam. 
 
Kata Kunci: Perubahan Iklim, Kerentanan, Ketahanan sosial-ekonomi 
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Bab ini terdiri dari sepuluh sub bab yang diawali dengan alasan mengapa kajian terhadap 
praktek ketahanan sosial-ekonomi pada masyarakat Kampung Melayu terkait dampak perubahan 
iklim penting dilakukan. Disadari ataupun tidak, perubahan iklim memberikan pengaruh terhadap 
keberlanjutan Kawasan Kampung Melayu Semarang dalam bentuk kerentanan khususnya pada sisi 
sosial-ekonomi masyarakat. Diharapkan melalui penelitian ini dapat diketahui faktor-faktor apa 
saja yang mempengaruhi ketahanan sosial-ekonomi masyarakat Kampung Melayu sebagai upaya 
adaptasi dalam konteks kerentanan yang terjadi.  
 
1.1   Latar Belakang 
Fenomena perubahan iklim merupakan tantangan global yang  juga menjadi tantangan 
bagi manajemen pembangunan kota. Cepat atau lambat perubahan iklim ini akan memberikan 
pengaruh terhadap kondisi lingkungan suatu perkotaan. Fenomena ini semakin lama semakin 
menjadi momok yang paling menakutkan dan mengancam keseimbangan ekosistem dunia. Irianto 
(2004) menjelaskan bahwa perubahan iklim mengakibatkan perpecahan siklus hidrologi wilayah 
yang berarti  mengubah evaporasi, transpirasi, run-off, air tanah, dan presipitasi dengan 
berimplikasi pada kuantitas dan kualitas sumber daya air wilayah. Sebagai akibatnya, hal tersebut 
akan meningkatkan intensitas curah hujan tahunan. Diperkirakan, akibat perubahan iklim, 
Indonesia akan mengalami kenaikan curah hujan 2-3 %  pertahun serta musim hujan yang lebih 
pendek, yang menyebabkan resiko banjir meningkat secara signifikan. Hal ini juga akan 
mempengarugi keseimbangan air lingkungan serta mempengaruhi pembangkit listrik tenaga air dan 
suplai air minum (World Bank, 2010). 
Disamping itu, kenaikan permukaan air laut juga merupakan salah satu dampak 
pemanasan global sebagai akibat kenaikan suhu dan pencairan gletser.  Rata-rata kenaikan muka air 
laut secara global setelah dikurangi penurunan tanah, diperkirakan naik antara 8-13 cm pada tahun 
2030, antara 17-29 cm pada tahun 2050, dan antara 35-82 cm pada tahun 2100 (IOM, 2008). 
Perubahan elevasi air laut ini tentu saja dapat mengganggu kehidupan karena akan mengakibatkan 
genangan di wilayah pesisir dan daratan perkotaan yang lebih rendah, bahkan mampu 
menenggelamkan pulau-pulau kecil. Ketika permukaan air laut naik melebihi ketinggian daratan, 
maka air laut akan menggenangi seluruh daratan tesebut. Kondisi ini akan memperburuk kualitas 






 Daerah berpopulasi padat sangat dipengaruhi oleh kenaikan permukaan air laut. Ada 
sekitar 40 juta masyarakat Indonesia yang bermukim dalam jarak 10 m dari permukaan air laut 
rata-rata, yang berarti sangat rentan terhadap perubahan permukaan air laut. Beberapa kota-kota 
besar seperti Jakarta, Semarang dan Surabaya adalah kota yang diperkirakan akan mengalami 
dampak paling parah akibat kenaikan permukaan air laut (CIESIN, 2007). Perubahan global 
tersebut pada akhirnya tentu akan mempengaruhi kebijakan pemerintah dalam perencanaan dan 
pengembangan wilayah, pendidikan, kesehatan, dan lain sebagainya. 
Tingkat kerentanan di suatu wilayah menurut Direktorat Kawasan Khusus dan Daerah 
Tertinggal (2006) menjadi suatu hal penting untuk diketahui sebagai salah satu faktor yang 
berpengaruh terhadap terjadinya bencana, karena kerentanan memperlihatkan kondisi dari suatu 
komunitas atau masyarakat yang mengarah atau menyebabkan ketidakmampuan dalam 
menghadapi ancaman bahaya. Dampak bawaan dari kerentanan tersebut bervariasi menurut letak 
geografis, waktu dan kondisi sosial-ekonomi serta kondisi lingkungan. Wilayah dengan tingkat 
kerentanan tinggi akan semakin rawan terhadap bencana.  
Pengaruh dari kenaikan muka air laut sebagai dampak perubahan iklim global salah 
satunya dapat kita temui di wilayah pesisir dan dataran rendah Kawasan Kampung Melayu 
Semarang. Kenaikan muka air laut yang cukup signifikan tiap tahunnya mengakibatkan kawasan 
Kampung Melayu menjadi tempat langganan rob dan banjir tiap kali musim penghujan tiba. Belum 
lagi permasalahan intrusi air laut yang semakin menambah daftar permasalahan lingkungan di 
kawasan ini. Baik secara langsung maupun tidak langsung, kerugian ini menimbulkan dampak 
meluas secara sosial, ekonomi, lingkungan biografi, dan lingkungan terbangun. Secara sosial, rob 
dan banjir sebagai dampak bawaan kenaikan muka air laut sangat mengganggu aktivitas 
masyarakat Kawasan Kampung Melayu. Aktivitas sosial dan interaksi antar masyarakat terhambat 
karena akan ada beberapa wilayah yang tergenang bahkan sudah tidak berfungsi lagi. Tingkat 
pendidikan juga mempengaruhi dampak sosial  dan lingkungan karena semakin tingginya tingkat 
pendidikan seseorang, maka akan semakin mudah bagi mereka untuk berinteraksi dan merespon 
kerentanan yang sedang terjadi. Secara ekonomi, permasalahan banjir dan rob akan mempengaruhi 
tingkat pendapatan dan besarnya pengeluaran masyarakat Kampung Melayu. Masalah rob dan 
banjir yang kerap terjadi mau tidak mau memaksa warga mengalokasikan anggaran khusus untuk 
biaya pembangunan dan renovasi fisik rumah yang menjadi rusak akibat terkena banjir atau rob 
berkepanjangan. Hal ini akan berpengaruh pada turunnya tingkat pendapatan rata-rata masyarakat. 
Dampak secara fisik atau lingkungan dibedakan menjadi dua, yaitu biografi dan terbangun. 
Lingkungan biografi merupakan perubahan kondisi lingkungan akibat kenaikan permukaan air laut. 
Penurunan kualitas lingkungan dapat dilihat dari tingkat intrusi air laut yang semakin tinggi dan 





semakin tinggi telah merusak pemukiman penduduk karena air laut dapat merusak bangunan rumah 
penduduk. Dampak lingkungan terbangun dapat dilihat melalui pengaruh kenaikan air laut terhadap 
kondisi bangunan, seperti bangunan tanggul, rumah panggung, peninggian jalan, peninggian 
rumah, dan ketersediaan fasos dan fasum. Bangunan-bangunan tersebut umumnya juga digunakan 
sebagai upaya adaptasi dan proteksi.  
Kerentanan yang terjadi pada masyarakat di kawasan Kampung Melayu mau tidak mau 
mengharuskan mereka untuk melakukan upaya antisipasi agar dampaknya tidak semakin 
merugikan kehidupan dan penghidupannya. Upaya antisipasi tersebut bisa berupa reklamasi, 
migrasi, proteksi, dan adaptasi. Upaya antisipasi melalui adaptasi merupakan salah satu bentuk 
penyesuaian diri mayoritas warga Kampung Melayu terhadap dampak perubahan iklim. Memang 
ada sebagian masyarakat yang memilih pindah ke tempat yang lebih tinggi, namun sebagian besar 
memilih tetap tinggal dengan alasan ekonomi dan nilai historis keluarga mereka sebelumnya. 
Mereka berdaptasi dengan cara peninggian bangunan dan pembangunan tanggul atau tembok-
tembok penghalang air. 
Disamping potensi yang melekat pada masyarakat baik yang berasal dari jaringan kerja 
sosial yang kuat, akses pada sumberdaya dan prasarana fisik, serta kemampuan untuk 
mempengaruhi lembaga-lembaga kunci, masyarakat juga harus kuat secara mandiri untuk bisa terus 
bertahan. Hal ini didasari oleh pertimbangan perencanaan pembangunan kebanyakan yang hanya 
menitikberatkan pada rekonstruksi dan pembangunan kembali yang kurang komprehensif. Selain 
itu, pendekatan-pendekatan strategi pembangunan yang kurang memperhitungkan sistem 
penghidupan masyarakat lokal dalam pengelolaan aset-aset penghidupan dan sisi keberlanjutan 
jangka panjang cenderung akan melahirkan kerentanan baru dan bahkan kemiskinan yang terus 
meningkat.  
Hal tersebut yang menyebabkan kajian terhadap praktek ketahanan sosial-ekonomi 
masyarakat menjadi penting untuk dilakukan. Melalui pemahaman akan potret kehidupan dan 
upaya mereka untuk terus bertahan di tengah kondisi rentan, diharapkan nantinya dapat diketahui 
faktor-faktor pendukung serta dihasilkan suatu rekomendasi yang paling ideal untuk meningkatkan 




























Sumber : Hasil Analisis Penyusun, 2011 
 
Gambar 1.1  
Kelurahan Dadapsari Termasuk dalam Wilayah Rawan Permasalahan Banjir dan Rob serta  Penurunan Tanah 
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1.2   Perumusan Masalah 
Kota Semarang merupakan kota pelabuhan yang dibangun pada abad ke-13. 
Perkembangan kota pada masa itu tidak terlepas dari keberadaan Kali Semarang sebagai 
penghubung antara pelabuhan dan kawasan pedalaman Kota Semarang. Hal ini disebabkan oleh 
kondisi fisik lingkungan yang memberikan kemudahan dari sisi transportasi air sehingga 
berpengaruh terhadap perkembangan embrio kota di sekitarnya yang ditandai oleh pertumbuhan 
perkampungan di sepanjang Kali Semarang. Salah satu embrio Kota Semarang yang dilewati oleh 
Kali Semarang adalah Kawasan Kampung Melayu Semarang.  
Seiring dengan tumbuh kembangnya kawasan perkotaan, Kawasan Kampung Melayu 
Semarang juga turut mengalami perubahan. Satu hal yang memprihatinkan adalah perubahan yang 
terjadi justru lebih mengarah ke penurunan kualitas lingkungan. Hal ini diperparah oleh fenomena 
perubahan iklim yang membawa dampak pada naiknya muka air laut, intensitas curah hujan tidak 
menentu. Kawasan Kampung Melayu yang berada pada daerah dataran rendah Kota Semarang 
turut menerima berbagai dampak negatif antara lain intrusi air laut, serta banjir dan rob yang kian 
lama kian membuat kawasan ini terlihat kumuh. Diperparah lagi dengan penurunan tanah yang juga 
terjadi di kawasan ini yang menyebabkan muka jalan semakin lama semakin turun dan 
memperparah permasalahan banjir dan rob yang ada di Kampung Melayu. 
Dalam menghadapi kerentanan seperti ini, komunitas masyarakat miskin akan menjadi 
golongan yang paling rentan terhadap dampak perubahan iklim sebab mereka akan sulit untuk 
melakukan usaha untuk mencegah dan mengatasi dampak dari perubahan iklim dengan kurangnya 
kapasitas yang dimiliki. Banyak dari masyarakat Kawasan Kampung Melayu yang memilih untuk 
tetap tinggal dengan alasan malas untuk beradaptasi lagi dengan lingkungan baru dan sudah tinggal 
di kawasan itu sejak lama, sebagian lagi dari mereka mengaku tidak memiliki cukup uang untuk 
membeli lahan baru di lokasi lain dan jauh dari tempat kerja mereka. Di sisi lain, upaya untuk 
proteksi dan memperbaiki kondisi fisik akibat banjir dan rob juga membutuhkan biaya yang tidak 
sedikit dan berakibat pada penurunan pendapatan rata-rata mereka sehari-hari. 
Masyarakat yang bertempat tinggal di wilayah yang terkena dampak kenaikan air laut 
dalam jangka panjang perlu melakukan antisipasi untuk menghindari kerugian dampak yang begitu 
besar. Masyarakat harus memilih tindakan apa yang harus ia ambil untuk mengurangi beban 
mereka terhadap dampak negatif banjir, rob, dan intrusi air laut yang terjadi. Berbagai upaya yang 
dilakukan masyarakat sangat bergantung pada kemampuan dan asset yang mereka miliki. Konteks 
kerentanan ini mau tidak mau pasti akan mempengaruhi kondisi sosial dan ekonomi masyarakat 
Kampung Melayu.  
Hal tersebutlah yang mendasari praktek-praktek ketahanan sosial-ekonomi masyarakat 





yang terjadi di Kawasan Kampung Melayu. Kunci dalam upaya pembangunan yang 
menitikberatkan pada aspek livelihoods adalah minimalisasi hambatan-hambatan untuk mencapai 
tujuan melalui pengoptimalan potensi dan aset yang dimiliki.  Hasilnya kedepan diharapkan dapat 
berdampak positif bagi perkembangan dan ketahanan sosial ekonomi masyarakat Kawasan 
Kampung Melayu. Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka yang selanjutnya penting 
untuk dikaji dan juga merupakan Research Question dari penelitian ini adalah “Bagaimanakah 
praktek dan faktor pendukung ketahanan sosial-ekonomi  pada masyarakat Kawasan Kampung 
Melayu dalam menghadapi dampak perubahan iklim yang terjadi?” 
 
1.3   Tujuan dan Sasaran 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas maka selanjutnya dapat disusun 
tujuan dan sasaran penelitian ini. 
 
1.3.1   Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah menemukan faktor-faktor yang mendukung praktek 
ketahanan sosial ekonomi masyarakat Kampung Melayu dalam menghadapi kerentanan akibat 
perubahan iklim. Adapun penelitian ini juga mempertimbangkan konsep Sustainable Livelihood 
sebagai lesson learned dalam  memberikan rekomendasi untuk meningkatkan ketahanan 
masyarakat dari segi sosial-ekonomi. 
 
1.3.2   Sasaran 
 Untuk mencapai tujuan tersebut maka sasaran-sasaran yang perlu dilakukan adalah: 
1) Menganalisis karakteristik kerentanan masyarakat Kawasan Kampung Melayu. 
2) Menganalisis upaya-upaya masyarakat dalam bertahan dari sisi sosial-ekonomi. 
3) Menganalisis faktor-faktor  pendukung praktek ketahanan sosial-ekonomi masyarakat 
Kampung Melayu dan rekomendasi aplikasi konsep Sustainable Livelihood. 
 
1.4   Ruang Lingkup 
Ruang lingkup penelitian meliputi ruang lingkup spasial dan ruang lingkup substansi. 
Penjelasan masing-masing ruang lingkup tersebut adalah sebagai berikut: 
 
1.4.1     Ruang Lingkup Spasial  
Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah Kawasan Kampung Melayu Semarang 





berupa berbagai permasalahan lingkungan seperti adanya rob dan banjir di musim penghujan. 
Adapun pertimbangan dalam pemilihan wilayah penelitian didasari oleh beberapa hal yakni: 
1) Merupakan wilayah yang rawan akan banjir, rob, dan intrusi air laut akibat pasang surut air 
laut dan perubahan iklim global. 
2) Penggunaan lahan berupa permukiman dengan tingkat kepadatan cukup tinggi. 
3) Merupakan wilayah yang unik dalam mengkaji praktek ketahanan masyarakat dari sisi sosial-
ekonomi dalam menghadapi dampak perubahan iklim. 
4) Adanya upaya pemerintah membangun kemitraan dengan masyarakat dalam menghadapai 
kerentanan. 
 
1.4.2      Ruang Lingkup Substansi 
Substansi dalam penelitian ini akan dibatasi pada pengkajian tentang konteks kerentanan 
(vulnerability) yang terjadi di Kampung Melayu. Unit analisis berada pada lingkup RW, dan 
masyarakat akan menjadi fokus penelitian. Penelitian ini mengamati bagaimana masyarakat 
Kampung Melayu memampukan diri untuk terus bertahan dalam jangka panjang. Hal ini terkait 
upaya atau kegiatan yang selama ini telah dilakukan masyarakat dan stakeholder terkait 
peningkatan ketahanan sosial-ekonomi dalam menghadapi kerentanan yang terjadi. Selain itu 
terdapat juga pembahasan mengenai kepemilikan asset masyarakat sebagai modal mereka dalam 
bertahan ditengah kerentanan yang terjadi. Dalam penelitian ini juga digunakan konsep Sustainable 
Livelihood sebagai bahan pembelajaran dalam memberikan rekomendasi peningkatan ketahanan  
masyarakat Kampung Melayu. Untuk mendukung proses pengkajian tersebut maka digunakan 
berbagai teori yang relevan yaitu teori-teori perubahan iklim dan dampaknya, fitur-fitur kerentanan, 
bentuk antisipasi dan adaptasi perubahan iklim, serta teori-teori tentang penghidupan berkelanjutan 
(Sustainable Livelihood). 
Materi yang disusun  dan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Lingkup fisik (lingkungan), meliputi karakteristik dan kondisi lingkungan wilayah studi, 
konteks kerentanan dan perubahan yang terjadi, serta pembangunan fisik terkait kerentanan 
yang ada di kawasan Kampung Melayu.  Kajian terhadap kerentanan fisik dilakukan untuk 
mengamati perubahan fisik yang terjadi akibat kerentanan yang terjadi di Kawasan Kampung 
Melayu. Permasalahan lingkungan berupa rob dan banjir yang kerap terjadi pastinya akan 
mempengaruhi kondisi fisik dan pada akhirnya kondisi sosial-ekonomi masyarakat di wilayah 
penelitian. 
2. Lingkup sosial, meliputi karakteristik sosial masyarakat dan transformasi sosial yang muncul di 
wilayah amatan. Kajian ini mencakup hal-hal yang terkait dengan sumber daya sosial 





kerjasama yang terjalin dalam masyarakat, serta kelompok-kelompok sosial yang muncul terkait 
antisipasi masyarakat terhadap konteks kerentanan yang terjadi. 
3. Lingkup ekonomi, mencakup karakteristik ekonomi masyarakat dan perubahan sebelum dan 
sesudah kerentanan terjadi. Kajian terhadap  lingkup ekonomi masyarakat membahas seputar 
kondisi ekonomi masyarakat dilihat dari mata pencaharian, pendapatan mereka, dan perubahan 
yang terjadi setelah muncul kerentanan. 
 
1.5   Manfaat Penelitian  
Penelitian ini memiliki kaitan erat dengan ilmu perencanaan wilayah dan kota, khususnya 
yang terkait dengan perencanaan pengembangan wilayah. Oleh karena itu, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan ilmu perencanaan wilayah dan 
kota. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 Bertambahnya ilmu pengetahuan mengenai perencanaan pengembangan wilayah 
melalui konsep yang komprehensif berdasarkan praktek-praktek ketahanan yang terjadi 
dan berkembang dalam masyarakat. Akibat sifatnya yang cenderung dinamis, 
diharapkan perencanaan yang dihasilkan mampu menghadapi faktor-faktor yang 
mengakibatkan kerentanan suatu wilayah secara adaptif dan tepat sasaran. 
 Meningkatnya pemahaman para stakeholder mengenai pentingnya pemahaman konsep 
pengembangan serta pelibatan masyarakat dalam perencanaan pengembangan wilayah 
dengan menyesuaikan terhadap karakteristik eksisting wilayah dan kapasitas lokal. Hal 
ini sangat berguna bagi para calon perencana terkait bagaimana mereka mengambil 
suatu keputusan perencanaan dalam pembangunan wilayah dan kota dengan 
memanfaatkan potensi dan kapasitas lokal sehingga output yang dihasilkan dapat 
bekerja secara efektif dan efisien. 
 Sebagai referensi bagi pejabat pemerintah terkait dalam menyusun kebijakan 
pengembangan wilayah dan kota serta strategi perencanaan pembangunan yang peka 
terhadap fenomena perubahan iklim berdasarkan kebutuhan masyarakat. 
 Sebagai masukan dalam evaluasi penataan ruang serta penyusunan langkah mitigasi dan 
adaptasi dalam skala regional ataupun nasional guna mengantisipasi kerawanan wilayah 











Sumber :Hasil Observasi Penyusun, 2011 
 
Gambar 1.2  
Lokasi Kampung Melayu Semarang  






1.6   Keaslian Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian bersama yang dengan tema payung penelitian yaitu Ketahanan Sosial Ekonomi Masyarakat Kawasan 
Pesisir terhadap Perubahan Iklim. Adapun penelitian ini dilakukan di Kawasan Kampung Melayu terkait bentuk-bentuk ketahanan sosial-ekonomi 
masyarakat dalam menghadapi berbagai permasalahan seputar banjir dan rob kawasan tersebut. Berikut ini merupakan bagan yang menunjukkan 
keterkaitan penelitian-penelitian lain yang termasuk dalam satu tema payung penelitian seputar Ketahanan Sosial Ekonomi Masyarakat Kawasan Pesisir 


















Sumber : Hasil Analisis Penyusun, 2011 
 
Gambar 1.3 Bagan Keterkaitan Penelitian terkait Ketahanan Sosial Ekonomi 
Masyarakat Kawasan Pesisir terhadap Perubahan Iklim 
 
 
FENOMENA PERUBAHAN IKLIM 

















































































































Dalam melakukan penelitian ini, penyusun juga membandingkan dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya sebagai bahan 
pertimbangan serta pendukung dalam melaksanakan penelitian. Keaslian penelitian merupakan bukti bahwa penelitian ini bukan merupakan hasil 
duplikasi dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, baik di Jurusan PWK maupun di tempat lain. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 
TABEL I.1 
KEASLIAN PENELITIAN 




Penentuan Zonasi Konservasi 
Kampung Melayu Semarang 
Berdasarkan Pendekatan 
Morfologi 
Penelitian ini merumuskan zonasi konservasi 
Kampung Melayu Semarang berdasarkan 
pendekatan morfologi melalui kajan terhadap 
aspek fisik dan non fisik Kampung Melayu 
Semarang 
Metode Kualitatif, teknik 
pengumpulan data 
dilakukan secara 
triangulasi dan hasil 
penelitian kualitatif 
menekankan pada makna 
daripada generalisasi. 
 
Rumusan zonasi konservasi dan 
rekomendasi konservasi 




Analisis Pola Migrasi 
Masyarakat Kawasan 
Pinggiran Kota Semarang 
sebagai Akibat Bencana 
Perubahan Iklim  
Studi ini mengidentifikasi pola migrasi 
masyarakat pesisir dan dataran rendah di 
kawasan pinggiran Kota Semarang yang 
wilayahnya mengalami kerentanan akibat 
kenaikan muka air laut sebagai dampak dari 
perubahan iklim global jangka panjang. Pada 
akhirnya akan diketahui pola migrasi dari 
masyarakat tersebut serta output daerah asal 
dan tujuan migrasi masyarakat dan selanjutnya 





primer dan sekunder. 
Teknik analisis: teknik 
analisis diskriminan 
Rekomendasi preferensi 
masyarakat dalam bermigrasi 
atau tidak agar memberikan 
dampak positif bagi 




Kajian Mata Pencaharian 
Alternatif Masyarakat 
Nelayan Kecamatan 
Kampung Laut Kabupaten 
Cilacap 
Penelitian ini mencoba untuk mengangkat 
potensi yang ada di Kecamatan Kampung Laut 
Kab. Cilacap untuk kemudian ditarik beberapa 
mata pencaharian alternatif sesuai dengan 
karakteristik kawasan amatan.  
- Metode skoring 
pembobotan Analisis 
SWOT  
- Analisis Kualitatif 
Deskriptif 
Rekomendasi pengembangan 
usaha di bidang pertanian dan 
perikanan (budidaya), serta 











Studi Identifikasi Mata 
Pencaharian Alternatif dalam 
rangka Mengurangi Tekanan 
Ekosistem Pulau Mansinam 
di Kabupaten Manokwari 
Studi ini fokus untuk mencari alternatif mata 
pencaharian yang dapat dilakukan untuk  
mencari alternatif mata pencaharian yang dapat 
dilakukan untuk mengurangi tekanan ekosistem 
perairan dengan mengidentifikasi potensi yang 




Deskriptif dan analisis 
Pembobotan melalui alat 
analisis SWOT, LQ 
(Location Quotient), dan 
Shift-share 
Rekomendasi tujuh prioritas 
mata pencaharian baru dalam 
meningkatkan kesejahteraan 
penduduk dan mengurangi 







Progress in Development 
Studies 10, 4 (2010) pp. 283–
93 
“Multi-layered social 
resilience a new approach in 
mitigation research” 
 
Jurnal ini berisi tentang pembahasan mengenai 
ketahan sosial multilapis dalam suatu 
pendekatan mitigasi dalam menghadapi berbagai 
kerentanan yang terjadi. Dalam jurnal ini juga 
dijelaskan akan perbedaan antara tindakan yang 
berupa tindakan reaktif (responsif) serta 
tindakan proaktif (Antisipatif) yang disertai 
tanggapan untuk meningkatkan ketahanan 
melalui komunitas-komunitas sosial dalam 
mengahadapi kerentanan. 
Dalam jurnal ini Pola pikir ketahanan yang 





primer dan sekunder 
 
Kerangka ketahanan sosial 
multilapis yang dikembangkan 
dalam artikel ini menekankan 
interaksi antara faktor-faktor 
pendukung dan kapasitas 
beroperasi pada tingkat yang 
berbeda dari lingkungan dan 
masyarakat hingga pada 








Progress in Development 
Studies pp. 10: 325  
“Livelihood, malaria and 
resilience : a case study in 
the Kilombero Valley, 
Tanzania” 
Jurnal ini membahas cara-cara di mana aktor 
sosial memobilisasi, menggabungkan dan 
mengubah modal pada lingkup rumah tangga 
dan masyarakat melalui konsep Sustainable 
Livelihood untuk mendapatkan pengobatan 
malaria di desa petani terpencil Limbah 




primer dan sekunder. 
 
Program-program peningkatan 
kesejahteraan penduduk melalui 
penguatan kapasitas lokal. 






1.7   Posisi Penelitian 
Posisi penelitian digunakan untuk melihat kedudukan penelitian ini dalam bidang 
Perencanaan Wilayah dan Kota. Perencanaan wilayah dan kota sendiri merupakan suatu proses 
yang melibatkan banyak pihak dengan tujuan penggunaan ruang tersebut dapat memberikan 
kemakmuran yang sebesar-besarnya pada masyarakat dan terjaminnya kehidupan yang 
berkesinambungan. Adapun penelitian ini terkait dengan upaya masyarakat untuk bertahan dari sisi 
sosial-ekonomi melalui tindakan dan respon masyarakat terhadap rob dan banjir sebagai dampak 
dari perubahan iklim global. Selain itu terdapat konsep Sustainable Livelihood sebagai konsep yang 
digunakan untuk menemukan faktor pendukung ketahanan serta sebagai arahan dalam memberikan 
rekomendasi tekait upaya meningkatkan ketahanan sosial-ekonomi masyarakat dan pengembangan 
kawasan Kampung Melayu. Sustainable Livelihood sendiri merupakan salah satu bagian ilmu 
perencanaan wilayah dan kota yang fokus pada upaya yang dilakukan setiap orang atau masyarakat 
untuk menjalankan kehidupannya dengan menggunakan kapasitas/ kemampuan serta kepemilikan 
sumber daya untuk mencapai tingkat kehidupan yang diharapkan. Hal ini menekankan bahwa 
individu dan kapasitas lokal sangat menentukan pembentukan ketahanan suatu kelompok 
masyarakat terhadap kerentanan yang terjadi. Tiap individu akan mengambil keputusan yang 
berbeda berdasarkan kemampuan atau kapasitas yang dimilikinya. Sehingga bentuk adaptasi yang 
dipilih masyarakat nantinya akan memberi pengaruh terhadap pembentukan ketahanan sosial-
ekonomi masing-masing keluarga yang tinggal di Kampung Melayu. Gambar di bawah ini 
merupakan diagram posisi penelitian Kajian Praktek Ketahanan Sosial-Ekonomi Masyarakat 
terhadap dampak perubahan iklim terhadap ilmu perencanaan wilayah dan Kota 
 
Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2009 
 
Gambar 1.4 








































 Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2011 
 
Degradasi kualitas lingkungan Kawasan Kampung Melayu akibat banjir,rob dan 









Kerentanan Kampung Melayu 
Upaya masyarakat  meningkatkan ketahanan terkait 
permasalahan banjir dan rob 
Adaptasi 
Sosial Ekonomi 
“Bagaimanakah praktek dan faktor yang mendukung ketahanan sosial-ekonomi  pada masyarakat 
Kawasan Kampung Melayu dalam menghadapi dampak perubahan iklim yang terjadi?” 
Mengkaji praktek ketahanan sosial ekonomi masyarakat Kampung Melayu dalam mengahadapi 
kerentanan akibat perubahan iklim dengan pertimbangan konsep Sustainable Livelihood 
Analisis karakteristik kerentanan masyarakat Kawasan 
Kampung Melayu. 
Analisis upaya-upaya masyarakat dalam bertahan dari 
sisi sosial-ekonomi 
Analisis faktor-faktor pendukung praktek ketahanan sosial-ekonomi masyarakat 
Kampung Melayu dan rekomendasi aplikasi konsep Sustainable Livelihood 
Faktor-faktor pendukung praktek ketahanan sosial-
ekonomi masyarakat Kampung Melayu 
Rekomendasi peningkatan ketahanan sosial-ekonomi 
masyarakat Kampung Melayu melalui pembelajaran konsep 




1.9   Definisi Operasional 
Bagian ini berisi mengenai definisi dari istilah-istilah yang nantinya sering dipergunakan 
dalam penelitian ini. Adapun ulasan mengenai definisi operasional bertujuan sebagai batasan 
penelitian dan kesepahaman yang jelas mengenai istilah yang dipergunakan. Definisi yang 
dipergunakan merupakan intisari dari landasan teori yang relevan dengan kondisi pada wilayah 
penelitian. Adapun beberapa definisi tersebut antara lain: 
a) Kawasan Kampung Melayu : Daerah yang menjadi wilayah amatan terkait permasalahan 
banjir dan rob. Kawasan multietnis ini termasuk pada wilayah administratif RW IV dan 
sebagian RW VII Kelurahan Dadapsari yang mencakup wilayah RT2/RW4, RT3/RW4, 
RT4/RW4, RT5/RW4, RT6/RW4, RT7/RW4 dan RT5/RW7. 
b) Perubahan iklim : fenomena perubahan pada iklim bumi yang disebabkan baik langsung 
maupun tidak langsung oleh kegiatan manusia yang mengubah komposisi atmosfer global 
terhadap variabilitas iklim alami yang diamati selama periode waktu tertentu. 
c) Adaptasi : campur tangan manusia dalam melakukan penyesuaian sistem alam dan sosial untuk 
menghadapi dampak perubahan iklim 
d) Ketahanan : pengembangan kekuatan melalui pengaturan dan penyelenggaraan kesejahteraan 
yang serasi dan seimbang dalam seluruh aspek kehidupan untuk menjaga eksistensi dalam suatu 
sistem yang berkembang. Ketahanan memungkinkan suatu sistem untuk kembali pada stabilitas 
semula ditengah konteks kerentanan yang ada.   
e) Ketahanan Sosial : kondisi yang dicirikan dengan kerukunan dan kekerabatan yang erat antar 
warga, adanya jejaring sosial, organisasi sosial, serta kegiatan-kegiatan sosial dengan interaksi 
yang intens satu sama lain. 
f) Ketahanan Ekonomi : kondisi kehidupan perekonomian masyarakat yang mampu memelihara 
stabilitas ekonomi yang sehat dan dinamis, serta menciptakan kemandirian ekonomi yang 
berdaya saing tinggi untuk menunjang kesejahteraan. 
g) Kerentanan : Kemampuan suatu sistem (ekosistem, sosial-ekonomi, dan kelembagaan) untuk 
mengatasi dampak perubahan yang terjadi dalam hal ini fenomena perubahan iklim. 
h) Sustainable Livelihood : Konsep pengembangan yang menitikberatkan fokus terhadap 
kemampuan individu atau masyarakat untuk menjalankan kehidupannya dengan menggunakan 
kapasitas/ kemampuan serta kepemilikan sumber daya untuk mencapai tingkat kehidupan yang 
diharapkan 
 
1.10   Pendekatan dan Metode Penelitian 
Secara keseluruhan, penelitian terhadap praktek ketahanan sosial-ekonomi masyarakat 




data didapat melalui kuesioner, wawancara dan observasi lapangan. Telaah studi dokumen juga 
dilakukan dalam upaya memperkuat data serta menggali informasi-informasi terkait kajian 
penelitian di lapangan. Meskipun dalam penelitian ini banyak menggunakan data-data kualitatif, 
tetapi sebelumnya peneliti terlebih dahulu merumuskan variabel-variabel penelitian yang 
digunakan sebagai dasar. Oleh karena itu penelitian ini termasuk dalam pendekatan kuantitatif 
dengan menggunakan metode analisis kualitatif deskriptif.  
 
1.10.1   Pendekatan Penelitian 
Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk mengkaji praktek ketahanan sosial ekonomi 
serta menemukan faktor-faktor pendukung praktek tersebut pada masyarakat Kampung Melayu 
Semarang. Penekanan penelitian ini difokuskan pada upaya-upaya  bertahan dari sisi sosial 
ekonomi masyarakat dalam lingkup keluarga dalam menghadapi kerentanan akibat perubahan 
iklim. Fokus ini mengacu pada variabel yang sebelumnya telah dihasilkan melalui sintesis literatur. 
Penelitian ini juga mempertimbangkan konsep Sustainable Livelihood dalam  memberikan 
rekomendasi untuk meningkatkan ketahanan masyarakat dari segi sosial-ekonomi. Bentuk-bentuk 
praktek ketahanan sosial dan ekonomi tersebut didasarkan pada variabel terkait ketahanan sosial-
ekonomi yang telah dirumuskan sebelumnya. Perumusan variabel penelitian dalam mengkaji 
praktek ketahanan sosial-ekonomi masyarakat pada dasarnya terbangun melalui sintesis teori-teori 
terkait kerentanan, ketahanan, dan Sustainable Livelihood. Berdasarkan proses dalam melakukan 
penelitian tersebut maka pendekatan studi yang digunakan dalam penelitian ini tergolong dalam 
jenis pendekatan deduktif.  
 
1.10.2   Metode Pengumpulan Data  
Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data kuantitatif dan kualitatif, melalui 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara observasi lapangan serta studi dokumenter dengan 
teknik menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik tertulis, gambar maupun 
elektronik. Selain itu pengumpulan data juga dilakukan melalui penyebaran kuesioner dan 
wawancara di kawasan penelitian. Kedalaman informasi yang akan digali melalui kuesioner dan 
wawancara disesuaikan dengan variabel yang telah ditentukan sebelumnya. Wawancara digunakan 
karena tidak semua data atau informasi praktek ketahanan sosial-ekonomi dapat terpenuhi melalui 
studi dokumenter, observasi maupun penyebaran kuesioner. Data-data yang diperoleh dari kajian 
dokumen yang berupa angka dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil dari wawancara kemudian 







a.     Teknik Pengumpulan Data 
Untuk membantu tercapainya tujuan penelitian, data yang valid dan terukur diperlukan 
untuk melakukan analisis selanjutnya. Untuk itu, data-data untuk mendukung penelitian ini 
distrukturkan dan disintesiskan berdasarkan variabel-variabel yang dipilih. Adapun data-data yang 
akan digali kemudian terkait dengan variabel-variabel yang sekiranya mempengaruhi praktek 
ketahanan sosial-ekonomi masyarakat Kampung Melayu.  
Berdasarkan perumusan variabel penelitian, maka data-data yang digunakan dijabarkan 
melalui kebutuhan data untuk memudahkan pemilahan dan perolehan data melalui Tabel  I.1. 
 
TABEL I.2 
KEBUTUHAN DATA PENELITIAN 
NO. VARIABEL DATA TAHUN SUMBER DATA TEKNIK 
PENGUMPULAN 
DATA 
1. Menganalisis karakteristik kerentanan Kawasan Kampung Melayu. 
Fisik Alam  Genangan air,Land 
Subsidence, Titik 
Genangan (rob, banjir) 
 Kepemilikan Lahan 


















 Fisik Terbangun  Jenis bangunan 
penahan air 
 Jenis rumah  
 Prasarana Permukiman 
(jalan, air, drainase, 
sanitasi) 


















 Mata pencaharian 
kepala keluarga 










 Kelembagaan/  
organisasi 
kemasyarakatan  
 Ikatan sosial/ 
kekerabatan 























2. Menganalisis upaya-upaya masyarakat dalam bertahan dari sisi sosial-ekonomi. 
Sosial-ekonomi 
SDM 




 Koperasi Simpan Pinjam 
 Tingkat Pendidikan 















3. Menganalisis faktor-faktor  pendukung praktek sosial-ekonomi masyarakat Kampung Melayu dan 










 Sintesis sasaran-sasaran 
sebelumnya 
 








Sumber : Hasil Analisis Penyusun, 2011 
 
Berdasarkan paparan kebutuhan data di atas, diperlukan teknik pengumpulan data yang 
disesuaikan dengan jenis dan sumber data. Cara pengumpulan data dilakukan secara beragam 
karena masing-masing cara memiliki pendekatan yang berbeda disesuaikan dengan tujuan dari 
analisis-analisis yang dilakukan. Teknik pengumpulan data dijabarkan berikut ini: 
1. Teknik pengumpulan data primer 
a) Kuesioner 
Kuesioner dalam penelitian ini, digunakan untuk mengetahui karakteristik kerentanan 
sosial ekonomi serta praktek ketahanan masyarakat Kampung Melayu Semarang. 
Kuesioner yang disebarkan merupakan jenis kuesioner tertutup, yang berupa pertanyaan 
yang dikembangkan dengan menyediakan alternatif jawaban-jawaban. Kuesioner diberikan 
kepada keluarga/ rumah tangga yang tinggal di wilayah rentan rob dan banjir di Kampung 
Melayu Semarang dengan menggunakan random selection melalui teknik proporsi. 
b) Wawancara 
Untuk penelitian ini, dilakukan wawancara dengan aparat kelurahan Dadapsari serta 
masyarakat di lokasi penelitian terkait konteks kerentanan dan ketahanan yang dilakukan 
masyarakat kawasan Kampung Melayu. Wawancara ini merupakan jenis wawancara semi 
terstruktur dimana peneliti menyiapkan instrumen yang akan diteliti berupa panduan 
wawancara tertulis.  Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan 
secara lebih terbuka, dalam pelaksanaannya hal yang akan ditanyakan bisa disesuaikan lagi 




lebih bebas dan mengalir (Sugiyono, 2009). Untuk itu dalam pelaksanaannya penelitian ini 
akan membawa alat bantu berupa tape recorder untuk merekam pembicaraan yang akan 
berlangsung dan alat tulis untuk mencatat poin-poin penting yang akan ditanyakan kembali 
atau poin penting dari jawaban yang didapat. 
c) Observasi lapangan 
Teknik pengumpulan data melalui observasi lapangan ini dipilih karena melalui 
pengamatan/ observasi akan diperoleh visualisasi di lapangan yang sebenarnya terkait fisik, 
sosial, dan ekonomi dari kondisi lingkungan di Kampung Melayu, Kelurahan Dadapsari. 
Observasi ini akan memberikan persepsi atau pandangan bagi peneliti. Pengamatan disertai 
dengan membuat catatan-catatan dan pengambilan foto-foto yang nantinya digunakan 
sebagai sumber bukti. 
2. Teknik pengumpulan data sekunder 
Pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini dilakukan melalui kajian dokumen. Data 
sekunder yang diambil dalam penelitian ini cukup banyak, khususnya mengenai data-data yang 
berhubungan dengan kependudukan, kondisi lingkungan, dan sarana prasarana permukiman. 
Data-data tersebut digunakan untuk mengetahui bagaimana karakteristik fisik lingkungan, 
kondisi sosial ekonomi masyarakat, dan kondisi sarana prasarana permukiman Kawasan 
Kampung Melayu. Pengumpulan data melalui kajian dokumen ini dilakukan dengan melakukan 
survei ke instansi lokal seperti Kelurahan Dadapsari, Bappeda, dan Dinas PU. 
 
b.      Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini menggunakan teknik proporsi 
populasi. Teknik ini menggunakan cara pengambilan sampel secara pilihan acak (random 
selection) dengan memperhatikan proporsi jumlah populasi pada masing-masing wilayah sampel  
(Arikunto, 2006).  Pengambilan sampel menggunakan teknik ini karena populasi tersebar di 
Kawasan Kampung Melayu. Setiap anggota dalam wilayah studi, memiliki kesempatan yang sama 
untuk menjadi sampel. Penentuan jumlah sampel secara acak mewakili populasi pada studi ini 
benar-benar orang/warga yang tinggal di kelurahan obyek studi. Populasi yang digunakan adalah 
rumah tangga/ KK yang tinggal di wilayah yang rentan banjir dan rob sebagai target responden, 
data yang digunakan sebagai sampel adalah jumlah kepala keluarga (KK). Adapun penentuan 










  + Z
2
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Kuesioner disebar kepada masyarakat untuk mengetahui karakteristik kerentanan dan 
ketahanan sosial-ekonomi masyarakat. Populasi diketahui finit, maka rumus besar sampel adalah : 
 
       N Z
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1-/2  P (1-P)
 
    n = -------------------------------    
 
 
   di mana , 
N : Populasi (KK) 
P : estimasi terhadap proporsi (0,5) 
d : bound of Error (0,1) 
n : Jumlah sampel 
Jumlah Kuesioner = n x proporsi wilayah 
 
Terdapat 7 titik lokasi yang digunakan dalam penarikan populasi KK yang rentan terhadap 
banjir dan rob. Nantinya akan dicari sampel dari tiap-tiap titik untuk kemudian dipilih secara acak. 
Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 90% dan kesalahan maksimum sebesar 10%. Adapun 
perhitungannya sebagai berikut: 
                 210 x (1,64)2 x 0,5 x 0,5 
    n = --------------------------------------- 
           209 x (0,1)2  + 1,64 x 0,5 x 0,5 
   =    141,204 
         -------------- 
         2,09 + 0,41 
   =    141,204 
         -------------- 
              2, 5 
n   = 56,4816 = 56 
 
Melalui sampel yang telah diketahui besarannya, melalui teknik proporsi maka ditentukan jumlah 
sample per-titik sebagai berikut: 
Titik 1 :23/210 x 56 = 6,13 = 6 sampel 
Titik 2 :26/210 x 56 = 6,93 = 7 sampel 
Titik 3 :36/210 x 56 = 9,6 = 10 sampel 
Titik 4 :8/210 x 56 = 2,13 = 2 sampel 
Titik 5 :17/210 x 56 = 4,53 = 5 sampel 
Titik 6 :20/210 x 56 = 5,3 = 5 sampel 
Titik 7 :80/210 x 56 = 21,3 = 21 sampel 
TABEL 1.3  
DISTRIBUSI SAMPEL RESPONDEN 
WILAYAH JUMLAH KK JUMLAH SAMPEL 
Titik 1 Jl. Kali Cilik 23 6 
Titik 2 Jl. Lengkong Kambing 26 7 




WILAYAH JUMLAH KK JUMLAH SAMPEL 
Titik 4 Jl. Lengkong Sabun 8 2 
Titik 5 Jl. Lawang Gajah 17 5 
Titik 6 Jl. Lengkong Sop 20 5 
Titik 7 Jl. Layur 80 21 
Jumlah 210 56 
Sumber : Hasil Analisis Penyusun, 2011 
 
Di bawah ini merupakan pemetaan lokasi titik-titik sample di Kawasan Kampung Melayu 
































Sumber : Hasil Observasi Penyusun, 2011 
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c.     Tahapan Pengumpulan Data 
Proses penentuan sampel sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan dilakukan melalui 
tahap-tahap yang menjadi skenario dari penentuan sampel. Adapun tahapan tersebut antaralain 
sebagai berikut: 
1. Tahap pertama adalah pemilihan lokasi dimana terdapat populasi paling rentan di Kawasan 
Kampung Melayu. Justifikasi dilakukan melalui narasumber dan studi literatur terkait 
permasalahan rob dan banjir di wilayah studi. Pemilihan lokasi dilakukan dengan menentukan 
titik-titik lokasi rentan yang nantinya akan dilakukan penyebaran kuesioner secara random. 
Langkah selanjutnya yaitu mencari informasi melalui literatur dan pengambilan gambar 
sebagai gambaran awal kerentanan yang bisa diamati wilayah penelitian.  
2. Tahap kedua adalah penentuan sampel berdasarkan kriteria responden yang telah ditetapkan. 
Diasumsikan bahwa keluarga yang menjadi responden mengetahui dan memahami 
permasalahan lingkungan terkait kerentanan di wilayah studi. Kepala Keluarga yang memiliki 
pekerjaan tetap dipilih karena secara tidak langsung permasalahan di wilayah studi pasti 
mempengaruhi akses mereka dan alokasi pengeluaran keluarga mereka. Hal ini dimaksudkan 
untuk memperoleh informasi mengapa mereka mengambil keputusan untuk tetap tinggal disana 
dengan segala permasalahan yang kerap terjadi. Penyebaran pemilihan responden dilakukan 
secara proporsional dengan jumlah KK yang ada di kawasan tersebut. 
Adapun kriteria responden masyarakat Kampung Melayu yang ditentukan antara lain: 
 Tinggal di kawasan rentan rob dan banjir Kampung Melayu Semarang 
 Memiliki pekerjaan 
 Telah tinggal di kawasan studi minimal 5 tahun 
3. Tahap selanjutnya adalah melakukan wawancara dengan narasumber untuk memperoleh 
keterangan spesifik tentang kerentanan dan upaya ketahanan yang dilakukan masyarakat 
Kampung Melayu. Wawancara dilakukan dengan metode purposive sampling dimana 
narasumber yang ditentukan merupakan tokoh masyarakat atau warga yang mengetahui 
kronologis perkembangan Kawasan Kampung Melayu secara garis besar serta aparat 
pemerintah dan organisasi lokal yang mengetahui kondisi kerentanan yang sedang terjadi di 
Kampung Melayu Semarang. Apabila informasi yang terkumpul dirasa belum mencukupi, 
penggalian informasi melalui wawancara dilanjutkan menggunakan metode snowballing. 
Metode ini dipilih untuk menyelidiki pengaruh kerentanan dalam praktek ketahanan sosial-
ekonomi masyarakat, sehingga dapat menyelidiki penyebaran informasi di kalangan 
komunitas tertentu. Pelaksanaannya dilakukan dari narasumber pertama selanjutnya 
ditentukan narasumber yang lain dengan cara menanyakan kepada narasumber pertama 





KRITERIA NARASUMBER DALAM PENELITIAN 
 
Narasumber Kriteria Alasan 
Tokoh Masyarakat asli 
Kampung Melayu semarang, 
yaitu: 
 Bpk Dwi Santosa 
 Bpk Lim Guan Lim 
 Ibu Musaroh 
 Bpk Agung 
 Bpk Abdul Kadir Hasan 
 Ibu Rosmila 
 Bpk Iwan Susyanto 
 Ibu Yani 
 Bpk Abdul Hamid 
 Ibu Anissa  
 Bpk Abdurahman 
 Masyarakat asli 
Kampung Melayu 
semarang 






maupun tidak langsung 
 Narasumber mengetahui 
kondisi kesejarahan dan 
perkembangan Kampung 
Melayu Semarang 
 Narasumber mengetahui 
kondisi sosial-budaya 
Kampung Melayu Semarang 
 Narasumber mengetahui 
permasalahan Kampung 
Melayu Semarang 
 Narasumber mengetahui 
kondisi fisik Kampung Melayu 
Semarang 
Staf kelurahan 
 Bpk Abdul Aziz 
 Bpk Sogol 




 Narasumber mengetahui 
secara umum kondisi fisik, 
sosial, dan permasalahan 
Kampung Melayu Semarang  
 Narasumber mengetahui 
kerentanan yang terjadi di 
Kampung Melayu Semarang 
 Narasumber mampu 
memberikan gambaran umum 
upaya masyarakat dalam 
beradaptasi terhadap masalah 
rob dan banjir 
Anggota paguyuban atau 
organisasi lokal Kampung 
Melayu 
 Bpk Felix 





 Bertempat tinggal di 
Kampung Melayu 
Semarang 
 Narasumber mampu 
memberikan informasi upaya-
upaya minimasi dampak rob 
dan banjir yang sudah 
dilakukan 
Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2011 
 
Data-data yang diperoleh melalui tahap-tahapan tahapan ini selanjutnya akan diolah dan 
disusun untuk mengetahui gambaran tentang praktek ketahanan sosial-ekonomi masyarakat 
Kampung Melayu. 
 
1.10.3   Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif yang menjabarkan 
praktek ketahanan sosial-ekonomi masyarakat Kampung Melayu di tengah dampak perubahan 





a.    Verifikasi Data 
Verifikasi data merupakan pengujian terhadap data serta informasi yang telah diperoleh 
terutama pada hasil kuesioner dan wawancara. Adapun teknik verifikasi ini meliputi: 
1. Pengkodean Data 
Pengkodean data merupakan langkah awal dalam pengolahan data dengan cara pemberian 
nama dan kode pada jawaban dan informasi yang telah diperoleh. Proses ini bertujuan untuk 
memudahkan dalam membaca data karena data telah dikelompokkan berdasarkan masing-
masing kategori, dan lebih lanjut akan dapat mempermudah analisis data. Kode yang dibuat 
mencerminkan jenis informasi yang didapat, yaitu KS (Kondisi Sosial-Budaya), AB (Alasan 
Bertahan), KE (Kondisi Ekonomi), PM (Permasalahan), SP (Sejarah Perkembangan) dan F 
(Kondisi  Fisik).Hasil wawancara yang telah dilakukan kemudian disusun pada kartu informasi 








2 PM/B2/2/2 Terkait dengan permasalahan rob, kawasan tempat tinggal Ibu Kanah tidak begitu 
menjadi langganan rob seperti beberapa kawasan lain di Kampung Melayu. Rob 
terjadi sewaktu-waktu tanpa bisa diprediksi. 
Sumber : Hasil Analisis Penyusun, 2011 
 
Keterangan: 
a    : menunjukkan kategori informasi penelitian. Terdapat enam kategori data penelitian antara 
lain KS yang merupakan kode dari Kondisi Sosial Budaya, KE yang merupakan Kondisi 
Ekonomi, AB yaitu alasan masyarakat memilih tetap bertahan, F yaitu karakteristik kondisi 
fisik, PM yaitu permasalahan, dan SP yang merupakan sejarah perkembangan Kampung 
Melayu. 
b    : menunjukkan kategori narasumber, B merupakan narasumber yang berasal dari kalangan 
masyarakat, sedangkan C merupakan narasumber yang berasal dari kalangan pemerintah 
lokal atau tokoh organisasi kemasyarakatan. 
x    : menunjukkan lokasi halaman rekap wawancara dalam lampiran. 
y    : menunjukkan letak statement berdasarkan paragraf pada hasil rekap wawancara. 
Misalkan  pemberian kode PM/B2/2/2 berarti bahwa satuan informasi tersebut menjelaskan tentang 
informasi Permasalahan yang berasal dari wawancara B2 (masyarakat asli narasumber kedua) yang 





2. Pengelompokan Data 
Pengelompokan data merupakan langkah yang dilakukan setelah pengkodean data. Proses 
ini bertujuan untuk membagi dan mengelompokkan data yang sudah diberi kode kedalam 
kategori yang sudah ditentukan sebelumnya. Untuk data hasil penelitian yang menunjukkan 
praktek ketahanan sosial-ekonomi, dikelompokkan berdasarkan teknik pengumpulan datanya 
yaitu Kuesioner (K), Wawancara (W), Observasi (O), dan Kajian Dokumen (D).  
3. Reduksi Data 
Kegiatan ini dilakukan untuk mereduksi data atau informasi yang tidak penting pada saat 
mengumpulkan data atau melakukan wawancara di lapangan. Hal ini dilakukan untuk 
meminimalisasi kecenderungan bias atau kerancuan pada data yang telah didapat di lapangan. 
 
b.     Jenis Analisis 
Tahapan penelitian setelah didapatkan data penelitian yaitu proses analisis data untuk 
memperoleh informasi yang dapat menjawab tujuan penelitian mengenai faktor-faktor pendukung 
praktek ketahanan sosial ekonomi masyarakat Kampung Melayu dalam menghadapi kerentanan 
akibat perubahan iklim. Sesuai dengan sasaran penelitian yang dilakukan, proses analisis data 
meliputi analisis karakteristik kerentanan masyarakat Kawasan Kampung Melayu, analisis upaya-
upaya masyarakat dalam bertahan dari sisi sosial-ekonomi, serta analisis faktor-faktor  pendukung 
praktek ketahanan sosial-ekonomi masyarakat Kampung Melayu dan rekomendasi aplikasi konsep 
Sustainable Livelihood. Adapun penjabaran  analisis yang digunakan dalam penelitian ini antara 
lain: 
1. Analisis karakteristik kerentanan masyarakat Kawasan Kampung Melayu. 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik kerentanan yang terjadi di Kawasan 
Kampung Melayu sebagai dampak dari perubahan iklim. Analisis terhadap kerentanan fisik 
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana perubahan iklim mempengaruhi lingkungan fisik 
alam serta kondisi lingkungan terbangun di wilayah penelitian. Analisis ini memerlukan data-
data keberadaan aktivitas peninggian jalan, kondisi bangunan tanggul, peninggian rumah, serta 
penyediaan fasos dan fasum.. Hasil dari analisis ini adalah ada atau tidaknya kerentanan yang 
terjadi di wilayah studi. Kerentanan pada fisik alam dan fisik terbangun ini pada akhirnya akan 
menimbulkan kerentanan pula pada kondisi sosial ekonomi masyarakat. Analisis ini dilakukan 
berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang kemudian akan dideskripsikan untuk 
menjelaskan karakteristik kerentanan yang ada baik dari sisi fisik, ekonomi, dan  sosial. 
Karakteristik kerentanan ini selanjutnya digunakan sebagai data pendukung dalam melakukan 





2. Analisis upaya-upaya masyarakat dalam bertahan dari sisi sosial-ekonomi. 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui praktek ketahanan yang telah diupayakan masyarakat 
khususnya dari sisi sosial ekonomi. Selain itu analisis ini juga digunakan untuk mengamati 
perubahan perilaku sosial dan upaya masyarakat dalam mensiasati pengeluaran tak terduga 
akibat kondisi rentan yang mereka alami. Informasi ketahanan sosial memanfaatkan data-data 
tingkat pendidikan, interaksi sosial, dan ikatan sosial. Tingkat pendidikan berkaitan dengan 
mata pencaharian dan pendapatan per bulan masyarakat serta upaya mereka dalam merespon 
kerentanan yang ada. Dengan mengetahui mata pencaharian dan tingkat pendapatan maka 
akan diketahui tingkat perekonomian masyarakat. Masyarakat yang tingkat perekonomiannya 
rendah akan rentan terhadap fitur sosial. Interaksi sosial berkaitan dengan hubungan antar 
masyarakat yang terkena dampak rob, banjir, dan intrusi air laut maupun hubungan dengan 
masyarakat diluar wilayah tersebut. Informasi ketahanan ekonomi meliputi tingkat 
pendapatan, mata pencaharian, kemampuan memenuhi kebutuhan primer, sekunder, dan 
menabung; upaya antisipasi yang telah dilakukan masyarakat, dan lokasi mata pencaharian 
masyarakat. Kerentanan ekonomi ini dilihat dari kondisi ekonomi individu dan kondisi mata 
pencaharian penduduk sebagai dampak perubahan iklim. Hasil dari analisis ini merupakan 
praktek ketahanan sosial ekonomi masyarakat sebagai arahan untuk melakukan analisis 
terhadap faktor-faktor  pendukung praktek ketahanan sosial-ekonomi masyarakat Kampung 
Melayu. 
3. Analisis faktor-faktor  pendukung praktek ketahanan sosial-ekonomi masyarakat Kampung 
Melayu dan rekomendasi aplikasi konsep Sustainable Livelihood. 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor pendukung yang mempengaruhi 
ketahanan sosial-ekonomi masyarakat berdasarkan apa yang telah dan belum mereka lakukan 
dalam menghadapi kerentanan. Analisis ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif 
untuk mengetahui kondisi-kondisi ideal yang dapat mendukung ketahanan sosial-ekonomi 
masyarakat terkait fenomena perubahan iklim yang terjadi. Hasil dari analisis ini merupakan 
output dari kegiatan wawancara dan hasil observasi yang menggambarkan faktor-faktor apa 
yang mendukung praktek ketahanan sosial-ekonomi masyarakat di Kampung Melayu. Analisis 
ini juga akan didukung oleh konsep Sustainable Livelihood sebagai rekomendasi dalam 
meningkatkan praktek ketahanan sosial-ekonomi masyarakat.  
Kerangka analisis penelitian selanjutnya menjelaskan  mengenai alur kerja analisis 
penelitian, data penelitian dan jenis analisis yang akan digunakan. Output dari analisis data yang 
pertama dijadikan sebagai input dari analisis kedua,begitu seterusnya sehingga antara analisis satu 
dengan lainnya saling berkaitan dan saling menunjang satu sama lain. Adapun kerangka analisis 







































INPUT PROSES/ANALISIS OUTPUT 
Deskriptif kualitatif melalui 
interpretasi data hasil studi 
dokumen, observasi, 
kuesioner dan wawancara 
 
Deskriptif kualitatif melalui 
interpretasi data hasil studi 
dokumen, observasi, 
kuesioner dan wawancara 
 
Deskriptif kualitatif melalui 
interpretasi data hasil studi 
dokumen, observasi, 
kuesioner dan wawancara 
 
KARAKTERISTIK KERENTANAN 
 Kondisi Fisik Kawasan 
Kampung Melayu 
 Karakteristik perekonomian 
penduduk Kawasan Kampung 
Melayu terkait permasalahan 
banjir dan rob 
 Karakteristik sosial penduduk 
Kawasan Kampung Melayu 




 Keberadaan organisasi atau 
kelompok sosial 
kemasyarakatan 
 Keberadaan ikatan 
sosial/kekerabatan yang ada di 
Kampung Melayu 
 Perubahan yang terjadi pada 
kondisi sosial-ekonomi 
masyarakat Kampung Melayu 






























 Kelembagaan  
 Kondisi fisik alam dan terbangun 
 SDM 
 Kemitraan Pemerintah 
 
 
konsep Sustainable Livelihood 











Sumber : Analisis Penyusun, 2011 
Gambar 1.6 




1.11   Sistematika Pembahasan 
Adapun sistematika penulisan pada laporan akhir ini, yaitu: 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang dan rumusan permasalahan yang 
didukung dengan informasi yang relevan sebagai justifikasi pemilihan studi kasus 
penelitian yang selanjutnya digunakan untuk menentukan tujuan dan sasaran serta ruang 
lingkup penelitian. Selain itu, terdapat kerangka pemikiran yang menjelaskan skenario 
pelaksanaan penelitian. Bab ini juga menjelaskan metode penelitian yang meliputi 
pendekatan dan metode studi, metode analisis, tahapan analsis, dan teknik sampling. 
Manfaat penelitian untuk mengetahui kondisi ideal atau yang diharapkan di masa depan, 
keaslian penelitian sebagai perbandingan penelitian yang telah dilaksanakan 
sebelumnya dengan penelitian ini, posisi penelitian dalam ilmu perencanaan wilayah 
dan kota untuk mengetahui kedudukan ilmu perencanaan wilayah dan kota dalam studi 
kasus penelitian, serta sistematika penulisan yang menjelaskan isi dari laporan akhir ini 
secara sistematis. 
BAB II PERUBAHAN IKLIM GLOBAL, KERENTANAN, KETAHANAN, DAN 
SUSTAINABLE LIVELIHOOD DALAM LITERATUR 
Bab ini merupakan penjabaran literatur yang relevan dengan tema penelitian, yaitu 
Climate change, vulnerability, resilience, and Sustainable Livelihood, yang digunakan 
sebagai panduan atau acuan dalam meneliti studi kasus penelitian ini. Secara garis 
besar, bab ini akan membahas perubahan iklim yang mempengaruhi kenaikan 
permukaan air laut, kerentanan,bentuk antisipasi dan ketahanan sosial-ekonomi 
masyarakat dalam menghadapi kerentanan, dan konsep Sustainable Livelihood sebagai 
solusi pembelajaran menghadapi perubahan iklim. 
BAB III KARAKTERISTIK WILAYAH PENELITIAN PRAKTEK SOSIAL-EKONOMI 
MASYARAKAT KAMPUNG MELAYU, KELURAHAN DADAPSARI 
Pada bab ini menguraikan gambaran umum Kawasan Kampung Melayu Kota Semarang 
yang meliputi kondisi topografi, penggunaan lahan Kampung Melayu, kependudukan, 
kondisi sosial-ekonomi. Bab ini juga menjelaskan karakteristik studi ditinjau dari 
potensi dan masalah yang dipengaruhi kenaikan permukaan air laut sebagai dampak dari 
perubahan iklim global di wilayah penelitian.  
BAB IV ANALISIS PRAKTEK KETAHANAN SOSIAL-EKONOMI MASYARAKAT 
KAMPUNG MELAYU SEMARANG 
Bab ini akan membahas tentang analisis karakteristik kerentanan Kawasan Kampung 




tentang bagaimana upaya masyarakat dalam bertahan di tengah kerentanan tersebut dari 
sisi sosial-ekonomi. Analisis yang terakhir akan mengulas faktor-faktor pendukung 
praktek ketahanan sosial-ekonomi masyarakat di kawasan Kampung Melayu. 
Sustainable Livelihood akan digunakan sebagai konsep pendukung dalam memberikan 
rekomendasi peningkatan praktek ketahanan sosial-ekonomi masyarakat Kampung 
Melayu 
BAB V PENUTUP 
Pembahasan di dalam bab terakhir ini berupa kesimpulan dan rekomendasi. Dalam 
kesimpulan akan dibahas intisari dari hasil penelitian praktek ketahanan sosial ekonomi 
masyarakat Kampung Melayu Semarang serta rekomendasi berupa masukan untuk 
meningkatkan ketahanan sosial-ekonomi mereka melalui pembelajaran tentang praktek 
ketahanan sosial-ekonomi yang sedang berjalan serta konsep Sustainable Livelihood. 
 
